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ABSTRAK

Reski Padila. 105251103218, Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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menjadi mungkin, sehingga antara pelaku usaha dan konsumen tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu.*

Perkembangan teknologi inilah yang merubah dan membawa kebiasaan
baru bagi masyarakat dalam menjalankan proses jual beli, dimana proses jual beli

! Ahmad M. Ramli, Cyber Law dan HAKI dalam Sistem Hukum Indonesia (Bandung: PT

Refika Aditama, 2010), h. 1
? Yuli Kumiaty dan Heni Hendrawati, “Jual Beli Online dalam Perspektif Hukum Islam,”
Jurnal Transformasi, Volume 11, Nomor 1 (Maret 2015), h. 65,




tidak hanya lagi dilakukan dengan cara bertemu langsung ataupun bertatap muka
langsung antara pembeli dan penjual, tetapi transaksi jual beli sekarang bisa
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dengan transaksi yaitu sesuatu tidak dapat ditransaksikan apabila transaksi itu
bertentangan dengan tujuan sesuatu itu. Kedua sifat sesuatu tidak memungkinkan
transaksi, untuk dapat ditransaksikan dan dapat menerima akibat hukum akad,
suatu objek. apabila berupa benda harus merupakan benda bernilai dalam

pandangan syara’ dan benda yang dimiliki.' Sedangkan syarat pada barang atau

¥ Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 198
* Syamisul Anwar, Hukum Perjanjian Syari‘ah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), h. 190




harta yang menjadi objek transaksi (ma’qud alaih) jual beli telah diformulasi oleh

fuqaha yang didasarkan pada hadits-hadits yang shahih bahwa barang yang
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fasilitas transaksi jual beli online dengan pilihan pembayaran dilakukan setelah
orderan atau pesanan sampai di tangan pihak pembeli.

E-Commerce pada dasarnya merupakan pelaku usaha dan konsumen
dalam suatu kontrak perdagangan dengan menggunakan fasilitas internet. Melalui

internet dapat dilakukan mulai dari proses pemasokan barang, pelunasan

S Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq. (Terj. Ahmad
Tirmidzi, dkk), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h, 752

¢ M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2004), h. 143




transaksi, hingga pengiriman barang. E-Commerce merupakan pelaku usaha dan
konsumen di dalam transaksi komersial yang menggunakan media elekironik

ataupun digital dalam hubungan kontrz , tanpa perlu adanya proses tatap

muka dan transaksi lintas batas. Peng smiet berkembang pesat, terutama

I .
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barang atau jasa, hargs

jasa yang diinginkan dapat di promosikan melalui toko online.

Toko online telah hadir dan kian populer di Indonesia dalam bentuk pasar
online (Marketplace). Marketplace ini adalah tempat berkumpulnya antara pelaku
usaha dan konsumen dalam sebuah situs website.”) Model jual beli melalui
marketplace mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan model jual beli

di forum, jejaring sosial, ataupun iklan. Fasilitas rekening bersama secara gratis,

* Cita Yustisia Serfiani, R. Serfianto D. Purnomo dan Iswi Hariyani, Buku Pirtar Bisnis
Online dan Transaksi Elektronik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 15




pelaku usaha dapat menentukan minimal pembelian, dan menetapkan sistem
diskon untuk pembelian partai besar merupakan kelebihan dari adanya model jual

beli melalui marketplace. Perhitungan ongkos kirim secara otomatis, konfirmasi
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konsumen, tidak mungkin produsen dapat terjamin kelangsungan usahanya
dengan beragam pilihan.®

Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan dengan hadirnya marketplace
terdapat kelemahan yang dapat menyebabkan konsumen mengalami kerugian.
Melalui internet dapat dilakukan suatu kegiatan, yakni berupa kegiatan jual beli
yang dilakukan tanpa tatap muka antara konsumen dan pelaku usaha, serta tidak

* Husni Syawali dan neni Srilmaniyati, Hukum Perlindungan Konsumen, (Mandar Maju,
Bandung, 2000}, h. 23




mengecualikan terjadinya kecurangan. Kelemahan tersebut termasuk syarat dan

ketentuan oleh marketplace secara sepihak. Syarat dan ketentuan tersebut dapat

Seperti yang dikutip melalui Detik News pada tanggal 2 Oktober 2018,

bahwa terdapat konsumen yang bemama Ibu Maya yang telah melakukan
transaksi melalui Shapee. akan tetapi mengalami kerugian akibat pembatalan
secara sepihak oleh Shopee. Diawali dengan Ibu Maya yang memesan barang
dengan menggunakan potongan Voucher senilai Rp. 100.000,- yang didapatkan
dari Aplikasi Shopee. Tetapi dalam waktu yang diberikan, status pesanan masih
dalam pengemesan padahal sudah melebihi batas waktu yang ada. Ternyata Pihak




Shopee membatalkan pesanan secara sepihak dan tidak mengembalikan Voucher
yang didapatkan Ibu Maya sebelumnya dengan dalih bahwasanya voucher tidak
bisa dikembalikan setelah pembatalan, padahal dalam ketentuan tertulis bahwa

A an yang dilakukan oleh Shopee

sangat besar dalam masyarakat. Hukum berfungsi untuk mengatur kehidupan
masyarakat, schingga dapat melindungi kepentingan masyarakat. Hukum
perlindungan konsumen mendapat perhatian khusus karena berkaitan dengan
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah berperan mengatur, mengawasi. dan
mengontrol sehingga tercipta sistem yang kondusif saling berkaitan satu dengan




yang lain, dengan demikian tujuan mensejahterakan masyarakat secara luas dapat

tercapai”

jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi, serta jaminan yang

dijanjikan;

% Celina Tri Siwi Kristivanti , Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta : Sinar Grafika,
2008), hal. 3.

1 ndonesia (a), Undang-Undang Perlindungan Konsumen, ULl No. & Tahun 1999, LN
No. 42 Tahun 1999, TLN. No. 3821, Ps. | angka (2) beserta penjelasannya

1! Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja, Hukum Tentang Perlindungan Kansumen,
(Jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 29,




3. Hak atas informasi yang benar, jelas. dan jujur mengenai kondisi dan jaminan
barang dan/ atau jasa;

4. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/ atau jasa yang

5. Hak untuk mendapa dan upaya penyelesaian

dibahas tentang syara
akad jual beli yang dilarang karena menimbulkan kemudharatan di salah satu
pihak.Dengan alasan yang telah terpaparkan secara jelas dalam latar belakang di
atas, kiranya penulis merasa perlu mengangkat tema untuk membahas tentang
bagaimana jual beli melalui internet ditinjau dari hukum Islam dan kaitannya
terhadap perlindungan konsumen sebagai pihak yang paling banyak dirugikan.
Scbagaimana telah dikemukakan, konsumen merupakan salah satu pihak
dalam hubungan dan transaksi ekonomi yang hak-haknya sering diabaikan oleh




sebagian pelaku usaha, oleh sebab itu hak-hak konsumen perlu dilindungi'®.

Adapaun tujuan perlindungan konsumen, adalah untuk mengangkat harkat hidup

“.\i" ’ N
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Konsumen Terk

Dalam Perspektif Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 Tentang

Perlindungan"

% Huppy Susanto, Hak-Huk Konsumen Jika Dirugikan, (Jakarta: Visimedia,2008), hal.

1 Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak Konsumen, (Bandung : Nusa Media, 2010), hal. 48
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok-pokok permasalahan yang di

3. Untuk mengetahui perlindungan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap konsumen
dalam jual-beli online yang dirugikan akibat pembatalan sepihak transaksi jual
beli oleh aplikasi belanja online




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dari pembahasan skripsi ini




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

balatu syai'im bi syai'in.
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Jual beli dalam makna syariat maksudnya adalah pertukaran harta dengan

harta (segala sesuatu yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan) dengan dilandasi

saling rela, atau pemindahan kepemilikan dengan penukaran dalam bentuk yang

" Wahbah az-Zuahaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid, V (Jakarta: Gema Insani, 2011),
h. 25.

1 Rachmat Syafei, Penimbunan dan Monopoli Dagang Dalam Kajian Figih Islam,
(Jakarta: Departemen Agama- Mimbar Hukum, 2004), h. 73

13




di izinkan.'® Jual beli dalam penggunaan sehari-hari mengandung arti “saling
tukar” atau tukar menukar'’. Dalam al-Quran banyak terdapat kata Bai'dan

derivasinya dengan maksud yang sama dengan arti bahasa. Secara terminologi

29l A58 s all 4 Jaly

Terjemahan :
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas dalam bukunya yaitu jual beli
adalah transaksi yang menguntungkan. Keuntungan yang pertama diperoleh
melalui kerja manusia, yang kedua yang menghasilkan uang bukan kerja

' Sayyid sabiq, Figh Sunnah (Jilid V: Cakrawala Publising,2009), h. 159
17 Sohari Sahrani;Ru"fah Abdullah,Fikih Muamalah, (Bogor : 2011}, h. 65.




manusia dan jual beli menuntut aktivitas manusia.'® Ayat tersebut menjelaskan

tentang dasar kehalalan (kebolehan) hukum jual beli dan keharaman (menolak)

riba. Allah SWT adalah dzat yang maha mengetahui atas hakikat persoalan

dengan jalan batil, misalnya dengan cara mencuri, korupsi, menipu, merampok,
memeras, dan dengan jalan lain yang tidak dibenarkan Allah, kecuali dengan
jalan perniagaan atau jual beli dengan didasari atas dasar suka sama suka dan
saling menguntungkan. Nabi SAW bersabda dalam hadis yang diri-wayatkan

oleh imam Bazzar yang berarti:

* Quraish Shihab, Op.Cit, h. 721
YHaji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMEA), Tafsir Al-Azhar, Juzu™ 1-2-3.
Yayasan Nurul Islam, him. 63
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Terjemahan :

Dari Rifa"ah bin Rafi"i RA bahwasanva Nabi SAW pernah ditanya,
“Pekerjaan apa yang paling baik?", maka Beliau menjawab :@ “Pekerjaan

seseorang dengan langannya sendiri dan setiap jual beli yang baik " (H.R. Al-

Bazzar dan dianggap shahih menurut Hakim).

Terjemahan :
“Mewartakan Qutail

" bin Abi R o 5ot b R bl
:lltfz:t?uﬂ?:h < da po oot I JHA 'If/
L9 Ss-
i o

§ L \ m ”
\\\\ii-h////
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transaksi seseorang dapat dengan mudah memiliki barang yang diperlukan dari

orang lain. Selain itu, berdasarkan dasar hukum sebagaimana penjelasan di atas

bahwa jual beli itu hukumnya adalah mubah, yang artinya jual beli itu
diperbolehkan asalkan didalamnya memenuhi ketentuan yang ada dalam jual

beli. Oleh karena itu, praktikjual beli yang dilakukan manusia sejak masa

®Abi Abdillah Muhammad bin Isma”il, Shahih Bukhari, Jilid Il, Syirkah Almaktabah
Litabi"i Wan Nasr, tt, him. 59
N Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Pustaka Setia, Bandung 2001}, him. 75.




Rasulullah SAW, hingga saat ini menunjukkan bahwa umat telah sepakat akan
disyariatkannya jual beli.
b. Rukun dan Syarat Jual Beli

Sebagai salah satu bent

\\\\‘",h///
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B. Jual Beli Online
Jual beli online di artikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui media
clektronik, khususnya melalui internet atau secara online.”’ Menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara

2 fmam Mustofa, Figih Mu 'amalah Kontemporer, h. 25.
2 Tira Nur Fitria. (2017),Bisnis Jual BeliOnline (Online Shop) dalam Hukum Islam dan
Hukurn Negara. Surakarta: STIE AAS3(1). him. 54




penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang

membayar harga barang yang dijual®®. Online adalah keadaan terkoneksi dengan

jaringan internet. Dalam keadaan online, kita dapat melakukan kegiatan secara

3L \\\‘\\Ih,,/é
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Dalam Islam berbisnis melalui online diperbolehkan selagi tidak

terdapat unsur-unsur riba, kezaliman, menopoli dan penipuan. Bahaya riba
terdapat didalam Alquran diantaranya di (Q.S. Al-Baqarah [2]: 275, 279 dan
278. Q.8. Ar-Rum [30]: 39, Q.S. An-Nisa'[4]: 131). Rasulullah S.AW.

mengisyaratkan bahwa jual beli itu halal selagi suka sama suka (Antaradhin).

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008), h. 589.
2 ugederet.com”, Online Indonesian English Dictionary. http://mobile sederet.com/ (3

Februari 2013
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Karena jual beli atau berbisnis seperti melalui online memiliki dampak positif
karena dianggap praktis, cepat, dan mudah. Allah S.W.T.berfirman dalam

Alquran SuratAl-Baqarah [2]: 275: “Allah telah menghalalkan jual beli dan

AN
\M\“""S -S',q
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Transaksi berlangsung dalam satu waktu sedangkan kedua belah
pihak berada di tempat yang berjauhan, hal ini dapat diterapkan pada transaksi
melalui telepon seluler, maka ijab dan qabul yang terjadi adalah langsung
scolah-olah keduanya berada dalam satu tempat’®. Dalam transaksi
menggunakan internet, penyediaan aplikasi permohonan barang oleh pihak

penjual di situs merupakan ijab dan pengisian serta pengiriman aplikasi yang

* Erwandi Tarmizi. Harta Haram Muamalat Kontemporer. (Bogor, PT Berkat Mulia
Insani, 2017). h, 264.
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telah diisi oleh pembeli merupakan gabul. Adapun barang hanya dapat dilihat
gambarnya serta dijelaskan spesifikasinya dengan lengkap, dengan penjelasan

SNy .

3) Tidak jelasnya status subjek hukum dari si pelaku usaha. Contohnya,
penjual selaku pelaku usaha yang tidak memberikan jaminan kepastian agar
konsumen tidak merasa dirugikan;

4) Tidak ada jaminan keamanan bertransaksi dan privasi., serta penjelasan
terhadap resiko-resiko yang berkenaan dengan sistem yang digunakan,

khususnya dalam
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C. Sistem Transaksi dalam Jual Beli Online
Bisnis online relatif mudah dilakukan siapa pun. Contoh platrom E-

Commerce di Indonesia adalah Shopee, Lazada dan Blibli. Bisnis online tidak

membutuhkan toko fisik, ‘
tﬂkﬁ fisik d.l]ﬂlmikﬂ.ﬂ t.:l-
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............. kan, klik tombel “Add ro Cart” untuk
memasukkannya ke dalam belanjaan konsumen. Perhatikan jumlah stok yang
tersedia untuk produk tersebut. Tambahkan produk lain sesuai keperluan.

Dibagian kanan atas terlihat jumlah item dalam belanjaan dan total nilai pesanan

¥ Muhammad Idris, * Pm&mﬂm!uﬁmdiﬁhapwdmﬂcpﬂh!mﬂnpukm?mbeh

Mﬁlmhmﬁﬂhﬁw pada 21 Agustus 2021,
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anda. Bila ingin melihat daftar belanjaan lebih detil, arahkan kursor ke gambar
keranjang belanja, kemudian klik tombol "View Cart'.
Setelah memilih produk yang diiginkan konsumen akan diarahkan pada
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b) Melalui WEB
Konsumen bisa mengisi form konfirmasi pembayaran yang di sertai
bukti pembayaran.
¢} Transfer Bank
Transfer antar bank adalah metode yang paling banyak dipilih dalam

bertransaksi online. Hal tersebut tentu saja karena caranya yang mudah dan




cepat. Tidak perlu bertemu langsung dengan penjual, konsumen bisa

melakukan transaksi saat itu juga. Terlebih lagi jika konsumen sudah memiliki
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biasanya cukup mahal. sehingga metode menggunakan kartu kredit banyak
dipilih pembeli. Meskipun demikian, saat ini mulai banyak pengguna yang
menggunakan kartu kredit untuk membayar dalam nominal yang kecil. Tidak
lain karena kemudahan dan kecepatannya dalam transaksi karena pembayaran
dapat dikonfirmasi secara instan saat itu juga.

Setelah memilih metode pembayaran yang diinginkan Silahkan lakukan

pembayaran pada nomor rekening yang tercantum pada email yang kami




kirimkan. Kemudian lakukan konfirmasi pembayaran agar kami dapat segera
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kepercayaan konsumen terhadap produk-produk online

Pada bagian ini anda dapat memilih tarif pengiriman melalui jasa kurir
yang sesuai. Jumlah nominal ongkos kirim akan otomatis dihitung sesuai dengan
pilihan Kecamatan anda dan juga berat dari pesanan. Saat menentukan biaya

pengiriman, ada beberapa faktor yang cukup menentukan. Setidaknya. terdapat
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tiga faktor yang menjadi penentu biaya pengiriman. Yaitu berat barang, biaya
tambahan, dan metode pengiriman.

Begitu ada pembeli yang membeli barang, pedagang di platform E-

emudian diantar ke perusahaan

\ i
1]

Selanjutnya pihak ekspedisi mengirimkan produk penjual online keseluruh
tujuan barang yang dipesan, waktu tunggu beberapa waktu sebelumnya antara 5
sampai 10 hari. Meningkatnya pesaingan layanan dan jumlah jasa expedisi saat
ini yang juga semakin meningkat, membuat beberapa kebijakan waktu pengiriman
masing-masing penyedia jasa berubah lebih cepat lagi yaitu paling lambar 2

sampai 3 hari ke seluruh Indonesia. Selama proses pengiriman, dari proses
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boarding, hingga fraffict barang di setiap daerah bisa dipantau langsung dengan
sistem tracking record yang disediakan jasa ekspedisi.

Barang akan diantarkan langsung oleh jasa ekspedisi ke pembeli online,
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yang bersifat mengatur dan juga mengandung sifat yang melindungi

kepentingan konsumen.
1. Konsumen
Menurut Undang-Undang Perlindungan konsumen pasal 1 angka 2,

“Konsumen adalah setiap orang pemakai barangdan/atau jasa yang tersedia dalam

 Satjipto Rahardjo, Sisi-sisi Lain dari Hukum di Indonesia, (Jakarta, Kompas, 2003),
h.121
» Nasution, Hukum perlindungan konsumen, (Jakarta, Kencana, 2013), h, 21.
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masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun

makhluk hidup lainnya dan tidak untuk di perdagangkan”
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Tujuan penggunaan barang atau jasa nanti menentukan termasuk konsumen
kﬂ!ompok mana pengguna tersebut. Begitu pula Kamus Bahasa Inggris-Indonesia
memberi arti kata consumer sebagai pemakai atau konsumen. !

30\, Marwan dan Jimmy. P, Kamus Hukum, (Surabaya, Reality Publisher, 2009), hal.
378 - .
I Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern:

English Press, 2002), h.766
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2. Pelaku Usaha

Menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen pasal 1 butir 3,

“Pelaku Usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang

mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut:*
1. Pada dasarnya segala bentuk Jual Beli adalah mubah, kecuali yang ditentukan
lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Jual Beli dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur paksaan.

Seperti yang dijelaskan dalam Hadist:

 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

% Ahmada Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Musmalat, (Yogyakarta: FH UTI, 1990), h,
15-16.
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Terjemahan:

3. Jual Beli
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“ Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan
Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu.
Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)”

Pembagian Magqashid al-Syari’ah Menurut Al-Syatibi, kemaslahatan
manusia dapat terealisasi apabila lima unsur pokok kehidupan manusia dapat
diwujudkan dan dapat dipelihara, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
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Dalam kerangka ini, ia membagi maghasid menjadi tiga tingkatan, yaitu
dharuriyat, hajjiyat. dan tahsiniyat™,

1. Dharuriyat

o;

)

29, //w ~
: 7/['(““ \\\ ' ;
Q ok

Jenis magashid ini dimaksudkan untuk memudahkan kehidupan,
menghilangkan kesulitan dan menjadikan pemeliharaan yang lebih baik
terhadap lima unsur pokok kehidupan manusia. Contoh jenis maghasid ini
antara lain mencakup kebolehan untuk melaksanakan akad mudharabah,

masagat, muzara”ah dan bai salam, serta berbagai aktivitas ekonomi lainnya

“ Asafri Jaya Bakri,Konsep Maghasid Syari”ah Menurut al-Syatibi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), Cet. Ke-1 hlm.T3
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yang bertujuan untuk memudahkan kehidupan atau menghilangkan kesulitan
manusia di dunia.

3. Tahsiniyat Tujuannya adalah agar manusia dapat melakukan yang terbaik

pokok kehidupan manusia.
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ecommerce Khiyar Ru’yah dapat dijadikan rujukan hukum dalam penerapannya.
Menurut hanafiyah membolehkan khiyar ru’yah dalam transaksi jual beli, dimana
pembeli belum melihat barang secara langsung objek akad. Jika pembeli telah
melihat objek barang, maka ia memiliki hak untuk memilih, meneruskan akad
dengan harga yang disepakati, atau menolak dan mengembalikan kepada penjual.
Perlindungan konsumen dalam menyelesaikan sengketa dengan arbitrase

yang di kenal dengan Tahkim yaitu pengangkatan seorang atau lebih sebagai
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wasit mereka untuk menyelesaikan perselisihan dengan damai. Tahkim secara
literal adalah mengembil jalan dengan damai namun konsep tahkim disini bukan
lembaga tetapi hanya cara penyelesainnya saja. Adapun beberapa perlindungan
konsumen dalam islam adalah sebag

// //;fw wg \\\\\
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Pada hakikatnya, untuk menjaga dan menjamin keseimbangan kedudukan
antara konsumen dan pelaku usaha ini dibutuhkan perangkat peraturan yang dapat
$memberikan perlindungan hukum bagi konsumen. Perlunya perlindungan
terhadap konsumen itu karena pada umumnya konsumen berada pada posisi yang

lemah dalam hubungan dengan pelaku usaha (produsen), baik secara ekonomi,

" Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2018), hlm 224
* FaturRahman Djamil, Penerapan hukum perjanjian dalam treansaksi di lembaga
keuangan syariah (jakarta:sinar grafika. 2013 cet.2).h. 50
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tingkat pendidikan atau kemampuan, daya bersaing maupun dalam posisi
tawarmenawar’ '

Pengertian Perlindungan konsumen, menurut UU No. 8 Tahun 1999 Pasal

1 angka 1 yang berbunyi “Perlind

menjamin adanya kepasti -
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konsumenlah yang pada umumnya merasakan dampaknya™

Di dalam kepustakaan ekonomi dikenal konsumen akhir dan konsumen
antara. Konsumen akhir adalah pengguna atau pemanfaat akhir dari suatu produk,

sedangkan konsumen antara adalah konsumen yang menggunakan suatu produk

37 Celina Tri Siwi Kristivanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Sinar Grafika,
2009), h. 22.

* Ahamadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: PT,
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 1.




sebagai bagian dari proses produksi suatu produk lainnya. Maka yang dimaksud
dari pengertian konsumen menurut Undang-undang Perlindungan Konsumen
adalah konsumen akhir*
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g. Hak untuk diperlakukan atau dilayani mbewdmjujmmﬁdak
diskriminatif.

Kewajiban konsumen adalah membaca atau mengikuti petunjuk informasi

dan prosedur pemakaian atau pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi keamanan

dan keselamatan, beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang

® Celina, Hukum Perlindungan Kansumen, ( Jakarta : Sinar Garfika 2008), h, 22

N
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dan/atau jasa, membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati. Dan mengikuti
upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen secara patut.*’
Dalam perlindungan konsumen mengatur hak dan kewajiban pelaku usaha

vang disebutkan dalam pasal 6 dag

LUPK. Ketika kedua belah pihak
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diperdagangkan.
e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundangundangan lainnya.

Pasal 7 tentang kewajiban pelaku usaha adalah;**
a. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya.

9 Rebuplik Indonesia,UL No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, pasal 4.
41 Rebuplik Indonesia, Undang-Undang No 8 Tahun 1999 pasal 6
4 Rebuplik Indonesia, Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Pasal 7

T
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b. Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan,
perbaikan dan pemeliharaan,
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Dalam ketentuan Pasal 2 UUPK ditentukan bahwa perlindungan
konsumen berasaskan manfaat, keadalian, keseimbangan, keamanan, dan
keselamatan konsumen serta kepastian hukum. Perlindungan konsumen

diselenggarakan scbagai usaha bersama berdasarkan lima asas yang relevan dalam

pembangunan nasional, yaitu:*

+ Zaeni Asyhadie, Hukum Bisnis: Prinsip dan Pelaksanaannya di Indonesia, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2017), h. 192.




a. Asas manfaat, dimaksudkan untuk mengamanatkan bahwa segala upaya dalam
menyelenggarakan perlindungan  konsumen harus memberikan manfaat

sebesar-sebesarnya bagi kepentingan  konsumen dan pelaku usaha secara

Adapun tujuan dari perlindungan konsumen yaitu:*!
a. Meningkatkan kesadaran. kemampuan. dan kemandirian konsumen untuk

melindungi diri.
b. Meningkatkan harkat dan martabat konsumen dengan cara menghindarkan
dari akses negatif pemakaian barang dan jasa.

4 aAbdul R. Saliman, Hukum Bisnis Untuk Perusahaan Teori dan Contoh Kasus, h. 203.

G
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¢. Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam memilih, menentukan, dan
menuntut hak-haknya sebagai konsumen.

Menetapkan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur

\\\%\M-N, /// . _\. /
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diajukan kepada Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) untuk
menangani sengketa konsumen diluar pengadilan.

Dalam konteks penyelesaian sengketa E-Commerce, peran BPSK sangat
penting untuk segera memberikan perlindungan bagi para pelaku perdagangan.
Hal ini tentunya dilakukan sesuai dengan tugas BPSK yaitu melalui penanganan

dan penyelesaian sengketa konsumen dengan cara konsiliasi, mediasi. atau

arbitrase. Oleh karena itu, agar dapat melakukan tugas tersebut secara efektif pada
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penyelesaian sengketa ecommerce. BPSK juga harus dapat menyesuaikan dengan
karakteristik dari penyelenggaraan sistem dan transaksi elektronik yang ada saat
ini. Penyelenggaraan sistem dan transaksi elektronik saat ini diatur dalam
Undang-Undang ITE dan P

(N}
\
‘\

45 Celina tri siwi kristianti, hukum perlindungan konsumen, h, 127.




E. Penelitian Terdahulu

vang berkaitan dan dapat mendukung

Berdasarkan judul penelitian yang daimbil terdapat beberapa penelitian

penelitian sekarang serta dapat dijadikan

telah dapat

Dirugikan
Dalam diakomodasi dengan baik
Transaksi Jual oleh UU Perlindungan
Beli Pada Situs Konsumen dan UU
Belanja Informasi dan Transaksi
Online Shopee Elektronik yang terwujud
melalui Perlindungan
data pribadi konsumen,
syarat sahnya transaksi E-
Commerce, klausula baku,
dan pengaturan mengenai
objek  transaksi E-
Commerce,
E Hamsinar | Analisis Kualitatif [1. upaya  perlindungan




a1

(2019) | Perlindungan hukum konsumen
Hak Konsumen dalam transaksi Shopee
Terhadap telah  tertera  pada
Transaksi £- persyaratan dan
Commerce ketentuan layanan,

upaya  perlindungan
konsumen di fokuskan

dan dana yang

terdapat aturan yang

prosudurnya sulit.
Verren | Perlindungan Hukum Hasil penelitian
Andreas | Hukum Normatif | menunjukan bahwa
(2020, Terhadap Perlindungan hukum yang
Jurnal Konsumen diberikan kepada
Hukum | Yang Dirugikan konsumen Shopee terlihat
Adigama, | Akibat dari adanya regulasi yang
ISSN Pembatalan mengatur lentang |
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E. Kerangka Pikir

A. AlQuran

B. Hadist
L

1. Al-Bagarah Ayat 275
2. Al-Bagarah Ayat 198
3. An-Nisa Ayat 29

2

H.R. Al-Ba

] i1 Ijﬂsﬂn
sdasi dengan baik ol
“Analisis Perlindungan
Terhadap Transaksi E-
wrut Hukum Islam Dan

dreas (2020) “Perlindungan
kepada  Konsumen  yang
akibat pembatalan  sepihak
Jual beli oleh Pt Shopee
berdasarkan UU No. 8 Tahun

Indunesia :
1999 tentang Perlindungan Konsumen
(Kasus:  lhuMava  Tahun  2018)"
Menunjukan perlindungan hukum bagi
konsumen  berdasarkan  perlindungan
vang diberikan UUPK.
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METODE PENELITIAN
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kualitatif. penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi. motivasi.
tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan Bahasa pada suatu konteks khusus yang alamia dan dengan memanfaatkan
berbagai metedologi ilmiah. Penelitian ini juga merupakan penelitian
deskriptif yang dimaksudkan untuk menggali dan dan informasi baik tentang

proses dan mekanisme.




45

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada masyarakat yang menjadi konsumen dan

sebagai pelaku usaha jual beli online yang ada di Kota Makassar. Penelitian ini

akan dilaksanakan kurang lebih 2 biilas
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Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya®’, dalam hal ini sumber data
diperoleh dari wawancara dengan konsumen dan pelaku usaha jual beli online.

4 Suharsimi Arikuunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), him, 129 B
7 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.




2. Data Sekunder
Data sekunder adalah hasil peneliti berupa fakta vang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu i asi, sedangkan yang dimaksud sumber data

dalam penelitian kualitatif a
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kualitas data yang terkumpul. Instrumen penelitian yang digunakan harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari penelitian itu sendiri. Sehingga

nantinya dalam merangkum permasalahan. Instrumen yang dilakukan dalam

penelitian ini berupa pulpen dan kertas, guna untuk mencatat hasil wawancara
dengan para irforman, dan juga menggunakan alat perekam seperti handphone
untuk merekam apa vang disampaikan oleh pihak informan.
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri schingga peneliti harus di “validasi”. validasi terhadap
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internet dan media lainnya yang berhubungan dengan pembahsan penelitian

b. Penelitian Lapangan
Penulis melakukan peninjauan langsung ke lokasi, dalam hal ini
masyarakat yang sebagai konsumen dalam transaksi jual-beli online, sehingga
dapat melakukan observasi langsung masalahmasalah yang dihadapi selama

melakukan transaksi online.
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¢. Wawanara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil bériatap muka antara si penanya atau

permasalahan yang ada dengan didukung oleh data lapangan dan teori. Berikut ini
adalah langkah-langkah model analisis data miles dan Huberman menyatakan
sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
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dilapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilah hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya®®.
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an berubah bila
tidak di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Penarikan kesimpulan yaitu melakukan
verifikasi secara terus-menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. yaitu
selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis data,

mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, dan

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 92.
1 Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan
NVIVO, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010).




sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan. Penelitian ini, penarikan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan

penumpang baik darat. laut maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan
kesehatan.

Kondisi geografi Kota Makassar sangat di pengaruhi oleh kondisi
wilayahnya. Secara administrasi Kota Makassar memiliki luas wilayah kurang
lebih 175,77 Km2 terdiri atas 15 kecamatan dan 153 kelurahan. Berdasarkan letak

geografis wilayah Kota Makassar berada pada posisi 5 0 86’ 19" Lintang Selatan

51
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dan 119 o 24' 17 38" Bujur Timur dengan batas administrasi wilayvah sebagai
berikut:
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1. | Mariso 1.04
2. | Mamajang 2,25 1.28
3. | Tamalate 20,21 11,50
4. | Rappocini 9,23 525
5. | Makassar 2,52 1.43
6. | Ujung pandang 2,63 1,50
A Wajo 1,99 1.13
8. | Bonotala 2,10 1,19
9. | Ujung tanah 4.40 2,50
10. | Kep. Sangkarrang 1,54 0.88
11. | Tallo 5.83 332
12. | Panakukkang 17,05 9.70




13. | Manggala 24,14 373
14. | Biringkanaya 4822 37.43
15. | Tamalanrea 31.84 18.11
Kota makassar 75.77 100.00

Sumber ; Kota Makassar dala
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3) Peta Wilayah Skala 1:50.000
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Gambar 1.1 Peta Kota Makassar
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B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Praktik Jual Beli Online

Perkembangan belanja melalui siftem daring di Indonesia berkembang

i QSO'\ FSKMAUH&%;
.3" o

“Aplikasi belanja online yang sering saya gunakan yaitu lazada, saya
menggunakannya sudah sejak 3 tahun terakhir ini. Menurut saya adanya
aplikasi belanjua online sangat memudahkan saya untuk mendapatkan
barang yang saya butuhkan, tanpa harus menguras tenaga, walaupun
aplikasi belanja online memiliki kekurangan yaitu barang yang
dibutuhkan tidak bisa langsung didapatkan, tetapi membutuhkan waktu

hingga sepekan, bahkan terkadang ada keterlambatan hingga 2 pekan”™
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Kemudahan yang ditawarkan oleh Aplikasi Jual beli online juga dirasakan

oleh informan 3 yaitu Muliana.
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barang yang m}u mgm’can di qﬂakas: belanja online, kemudian memilih
dan memasukan barang ke keranjang aplikasi dan terakhir membayar
barang tersebut sesuai harga dan ongkos kirim yang telah di
akumulasikan secara otomatis oleh aplikasi, saya juga bisa memilih
sendiri metode pembayaran yang telah disediakan oleh aplikasi, setelah
itu saya sisa menunggu penjual mengirimkan barang yang saya pilih
melalui ekspedisi vang sava inginkan. Transaksi seperti ini menurul saya
sangat membantu diera modern seperti ini, sehingga saya ferus menerus
melakukan transaksi melalui aplikasi belanja online ™.

“ Nur Indah, Konsumen pada Shopee, Wawancars, 4 Maret 2022
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Kemudian kemudahan juga dirasakan oleh Informan 2.

“Penggunaan aplikasi belanja online sangat memudahkan bagi saya,
karena sava hanya tinggal mencari barmg yang saya ingmkm:, dan

\ ya.r:g mya pesan dan
ipilify sebelumnya. Secara

Q&" AS m-‘JriA y
, n pJ( Ao 4
4)

\\\\ 1“ i ;//4

////ll 1"

§
o

I fﬂ?!fﬂ' Gﬂffﬂﬂ;
1any HITEE e rumah tanpa
membuang fenaga sama sekali"™.

Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan tersebut, menunjukan bahwa
kegiatan Jual beli dalam Aplikasi Jual Beli Online memiliki beberapa tahapan
hingga akhirnya barang sampai ke tangan konsumen, yaitu konsumen mencari dan
memilih barang yang di inginkan di Aplikasi Jual Beli Online, setelah

mendapatkan barang yang diinginkan konsumen memasukan kedalam keranjang

58 Nyrul Aulia, Konsumen pada Lazada, Wawancara, 5 Maret 2022
32 Muliana, Konsumen pada Tokopedia, Wawancara, 6 Maret 2022




virtual vang telah disediakan oleh aplikasi tersebut dan melanjutkan ke tahap
pembayaran sesuai metode yang telah disediakan oleh aplikasi. setelah terjadi
transaksi sesuai dengan kesepakatan a belah pihak. maka penjual akan

\

s Jiduli

L1 VR

‘\\‘7’\

Aplikasi Jual Beli Online yaitu dapat melacak sampai mana barang yang telah

dikirim. Maka tidak heran banyak yang menggunakan aplikasi ini sebagai
transaksi jual beli.

 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
20100, 7
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara bersama
informan 1 yakni Radiatul Adawiyah.

dalam kurung waktu 2 tahuncbelakangan ini. Sebelum saya mengakses

| skan sehelumnya mengenai syarat
dan ketentuan vang ars \ menghindari hal yang

J en maupun penjual

2

N
L
/

W

------

1,3\

i b,

sebagai salah satu persyaratan yang diajukan kepada konsumen yaitu:

“Dengan ini konsumen setuju uniuk selaly mengakses dan menggunakan
layanan hanya untuk tujuan yang tidak melanggar hukum dan dengan
cara yang sah dan selanjutnya setuju untuk melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan lavanan dengan itikad baik™

Sebagaimana prinsip Akad Salam yakni segala jenis kegiatan muamalah

vang dilakukan harus mendatangkan manfaat dan kemudharatan. Maka dapat

* Radiatul Adawiyah, Penjual pada Lazada, Wawancara, 08 Marei‘ EDZZ_
% Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 3




disimpulkan bahwa kegiatan muamalah yang dilakukan aplikasi sesuai dengan
prinsip dasar Akad Salam.

Berdasarkan informasi yang diberikan kemudian dikuatkan lagi dari

pernyataan informan 2 selaku pes

= 4 \> i
7// s'i‘il\\\x ,_
VN
beli online, m: ..‘,u,\ﬁi !‘ \9
-

»®

Kemudian informan 3 yaitu Hajrah juga mengatakan hal yang sama
dengan informan 1 dan informan 2.

“Penggunaan aplikasi belanja online sangat memberikan kemudahan dan
keutungan bagi sava dalam mempromosikan produk. karena dijaman
sekarang banyak yang mengakses dan mencari produk melalui aplikasi
belanja online. Walaupun rtidak menutup kemungkinaan terkadang terjadi
kesalahan dari pihak penjual dalam hal mengirimkan produknya, tetapi
pihak aplikasi belanja online juga sudah menetapkan proses penyelesaian
yang bisa diikuti oleh konsumen agar tidak merasa dirugikan™ "

% Anna, Penjual pada Shopee, Wawancara, 04 Maret 2022
%7 Hajrah, Penjual pada Tokopedia, Wawancara, 09 Maret 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dan uraian yang (elah dijelaskan

sebelumnya, sesuai dengan empat prinsip Akad Salam dalam muamalah yang

Khiyar telah diterapkan yaitu Khivar Aib, Khivar Svarat dan Khivar Ruyah.™
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah satu informan selaku
konsumen aplikasi yaitu Nurul Aulia.
“Yang sava sukai berbelanja di aplikasi belanja online, saya pernah
menerima barang yang cacat dan juga pernah memesan beberapa barang

dan ada satu barang yang terlupakan, maka pihak aplikasi dan penjual
segera menyelesaikan masalah yang sayva temukan dengan cara

% Rachmat Syafe'i, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 115.
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barangnya bisa dikembalikan atau melakukan penukaran barang dan bisa
Jjuga melakukan pengembalian dana"**

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut diketahui bahwa

perbaikan yang diberikan oleh

wP\KASS 4
\\\ Q"' (// $

//wil\v\\“’" e
T~ e .*

penjual .saiah mengrrmkan warna dtm wkuran dlﬁeberapa barang. Tapi
Alhamdulillah, ada fitur untuk melakukan complain kepada penjual agar
bsa melakukan pengembalian barang atau penukaran barang selama 3x24
Jjam setelah barang diterima, jika saya tidak melakukan complain sebelum
waktu yang ditentukan, maka saya sudah tidak bisa melakukan
pengembalian barang atau dengan kata lain penjual sudah tidak
menerima complain lagi "'

= Nur Aulia, Konsumen pada Lazada, Wawancara, 05 Maret 2022

& Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 133.
& Nur Indah, Konsumen pada Shopee, Wawancara, 04 Maret 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut, maka dapal

dikatakan bahwa Sesuai dengan ketentuan Khiyar Syara’ dalam Islam yaitu

menurut Imam Syafi’l dan Imam Abu Hénifah membatasi durasi Khiyar Syara’

aries katarmi 9 Wl
kosong, saya angat kecewa karena saya membutuhkan barang tersebut
segera. Dari pihak aplikasi hanya menyarankan untuk pengembalian dana
atau ingin mengganti dengan produk yang lain yang seharga sebelumnya.
Dengan kesal, sava memilih untuk pengembalian dana  saja melalui
Shopeepay di aplikasi saya. Tetapi ternyata pengembalian dana yang
diberikan tidak sesuai dengan jumlah yang saya transfer sebelumnya,
pihak aplikasi memotong biava ongkos kirim dalam pesenan sava,
sehingga dana yang sava terima berkurang. Sejak it saya mulai hati-hati
ketika ingin memesan di aplikasi belanja online ™.

6 3Mohd Murshidi and Mohd Noor, "Hak-Hak Khiyar dalam Masalah Konsumen di
Malaysia", Middle-East Journal of Scientific Research 2 (2013)
& Muliana, Konsumen pada Tokopedia, Wawancara, 06 Maret 2022




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut, maka dalam
aplikasi belanja online terdapat Khivar Ru'yah yang merupakan keadaan dimana

pembeli berhak melanjutkan atau mem transaksi jika pembeli melihat

pokok atau objek akad dengan /’ idak melihat barang ketika akad.™
Pada dasarmya <peml

i ki 1k 3
Ny

4

dilakukan atas dasar keadilan, suka sama suka, rela sama rela, saling
menguntungkan dan tidak merugikan yang lain. Sehingga diterapkan Khiyar
dalam aplikasi belanja online untuk melindungi hak-hak kedua bela pihak, dan

dijadikan solusi bagi konsumen dan penjual agar mencapai kesepakatan bersama

sesuai ketentuan yang juga sudah ditentukan dalam Aplikasi Belanja Online.

# Jamilah, and Firmansyah, "Tinjavan Fikih Muamalgh terhadap Penerapan Khiyar
dalam Transaksi E-Commerce”, Jumal Ekonomi dan Perbankan Syariah 6, no. 1 (2019), 49-62

5 Nurul Huda Mohamad Heykal, Lembaga Keuvangan Islam: Tinjauan Teoretis dan
Prakiis, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 51.
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3. Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Yang Dirugikan Terhadap

Pembatalan Transaksi Jual Beli Oleh Aplikasi Jual Beli Online

dapat dilihat mengenai peraturan Aplikasi Belanja Online, terdapat aturan yang
cukup detail tentang penggunaan dan syarat penjualan pada platform tersebut. Hal
tersebut untuk menghindari kekeliruan konsumen dalam menggunakan aplikasi
tersebut. Adapun tujuan perlindungan konsumen yang pertama yaitu:

“Meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian konsumen
dalam melindungi diri "™

* Republik Indonesia, Undang-Undang No. 8 Tahun 1999, Pasal 6




Tujuan perlindungan konsumen yang pertama telah direalisasikan pada
Aplikasi Belanja Online. Hal ini dilihat dari peraturan kebijakan yang dikeluarkan

Aplikasi sebelum konsumen mengakses aplikasi tersebut. Tugas sebagai

Poansy s O

1
7

i \\\95,? S

Tahun 1999 mengenai Aplikasi yang harus memberikan kenyamaan, keselamatan
dan keamanan bagi konsumen dalam berbelanja.

Adapun mengenai hak untuk diperlakukan secara benar dan jujur serta
tidak diskriminatif, hal ini berarti ketika mendownload dan menggunakan
Aplikasi belanja online berarti telah menjadi pelanggan situs tersebut, Aplikasi
belanja online telah memberikan kebijakan pengembalian dana jika sesuai dengan
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syarat yang telah ditentukan. Akan tetapi kadangkala terdapat permasalahan yang
muncul terhadap kebijakan pengembalian dana pada aplikasi.

. dan dikirim hingga
icoba mmghubmg;

Perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen Aplikasi belanja
online ini, didasari oleh kerugian-kerugian yang seringkali dialami oleh konsumen
dalam kegiatan transaksi jual-beli nya melalui situs Aplikasi belanja online.
Melalui penelusuran yang telah dilakukan, bentuk-bentuk kerugian tersebut
berupa:

a. Wanprestasi, terdapat ketidaksesuaian antara barang yang diterima dengan

barang yang dipesan oleh konsumen.

7 Afriani, Konsumen pada Shopee, Wawancara, 07 Maret 2022
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b. Pembatalan sepihak, pesanan dibatalkan sepihak oleh Sheopee karena stok
barang habis atau terjadi kesalahan program, padahal konsumen telah
membayar lunas terlebih dahulu.

. Pengaduan cukup sulit, konsufme: miliki masalah dengan pengiriman,

NS

\\\\“"h///’

2, SATRER
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I “

Apabila pelaku usaha menolak dan/atau tidak memberikan tangan dan/atau tidak
memenuhi ganti rugi atas tunutan konsumen, maka pelaku usaha tersebut dapat
digugat.
Setiap sengketa yang terjadi antar konsumen dan pelaku usaha setidaknya
dapat dilakukan dengan 2 cara penyelesaian, yaitu:
1) Penyelesaian sengketa secara damai.

2) Penvelesaian melalui lembaga atau instansi yang berwenang,
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Konsumen pada aplikasi belanja online belum memahami secara jelas
mengenai penyelesaian sengketa vang terjadi di Aplikasi tersebut, karena
kurangnya respon dari pihak Aplikasi ketika terjadi kerugian pada konsumen dan

DEASS
\\\ﬂi‘

untuk menyelesaikan sengketa antara konsumen dan pelaku usaha yang
berdomisili dalam yurisdiksi hukum Indonesia dapat diselesaikan melalui:
a. Penyelesaian Sengketa Di Pengadilan
Penyelesaian sengketa konsumen aplikasi jual beli online melalui
Pengadilan Negeri mengacu kepada ketentuan peradilan umum yang belaku di
Indonesia®

 Penyelesaian sengketa konsumen e-commerce melalui Pengadlan Negeri mengacu
kepada ketentuan peradilan umum yang belaku di Indonesia




b. Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan

Penyelesaian sengketa aplikasi jual beli online di luar Pengadilan
disclenggarakan untuk mencapai kesépaka

an mengenai bentuk dan besarnya

enjamin tidak akan terjadinya
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penyerahan  dokumen,  permusyawarahan  arbitrator/mediator,  serta

pemberitahuan akan adanya putusan dilakukan secara online™. Belum ada
aturan pelaksanaan yang mengatur bagaimana ODR itu dijalankan namun
pada dasarnya arbitrase online tidak dilarang untuk dilakukan dalam hal
menyelesaikan sengketa antara para pihak Karena arbitrase online tidak

% Meline Gerarita Sitompul,dkk, “Online Dispute Resolution (ODR): Prospek
Penyelesaian Sengketa E-commerce Di Indonesia”, Junal Renaissance, Vol. 1 No. 02 (Agustus
2016).h., 89




1

bertentangan dengan Undang- Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Penyebab utama munculnya
kekuatan daya tawar pelaku usaha dén konsumen yang tidak sejajar karena
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veri informasi yang jelas
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" fman Sjahputra, Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik(Bandung:
Alumni, 2010), h., 70.

7 Tim Shopee,aturan penggunaan, dikutip dari www.shopee.co.id, diakses pada 7
Desember 2018,




A. Kesimpulan
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1 dalam aplikasi
jual beli online pada dasamnya telah diatur dalam Hukum Islam, dimana
terdapat hak khivar. Khivar merupakan hak bagi kedua belah pihak untuk
membatalkan atau melanjutkan transaksi berdasarkan kesepakatan bersama
untuk mencapai kenyamanan bersama. Pada dasarnya konsumen. penjual dan
Pihak Aplikasi tidak menjelaskan secara rinci megenai penerapan Khiyar,
tetapi berdasarkan aturan dan ketentuan Aplikasi jual beli online Khiyar telah

diterapkan, Khiyar yang diterapkan adalah khiyar syarat, khivar rukyat, dan




khivar aib yaitu dengan pengembalian barang (refurn) dan juga pengembalian
dana (refund). Dengan adanya Khiyar tersebut, maka penjual dan aplikasi jual
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membantu konsumen dalam mempetjuangkan hak-haknya.




74

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka peneliti memiliki beberapa

saran terkait dengan penelitian ini yait

1. Di harapkan konsumen harusdebil membacasegalaperatumn

Ij dan juga ketika

] ]

i e
\"h// )
2 PN -..:;"//‘f:f . % /4
Z o+ [}
0, T \\\ s
///allllll\:\\ b k

konsumen.

4. Perlindungan hukum kepada konsumen berdasarkan Hukum Islam dan UU
Perlindungan Konsumen yang diterapkan oleh aplikasi kiranya sesuai dengan
kenyataan yang ada agar konsumen mengetahui bahwa hak-haknya dilindungi

dan mengetahui secara jelas tanggung jawab dari pelaku usaha.




DAFTAR PUSTAKA

Al- Qur'an al- Karim Departemen Agama RI, 1994, Al-Qur'an dan
Terjemahannya, Jakarta: PT. Kumtidasmoro Grafindo Semarang.

A. Hasan, Bulughul Maram, di ‘:/\
Diponegoro.

Hasan, 1978. Bandung: CV.

. R 20051z “ A M '. an Conioh
/S'(/' W gs‘l,? Yo, \

S nada
& & \\‘\hh,// '
? Q / \\\\ 3 Yo //1// & '% / |

:___4
—

P AN \\\\

/ 1
,/I/I”’;i"‘ \\

Basyir, Ahmada Azhar. 1990, Asas-asas Hukum Muamalat. Yogyakarta: FH UIL

Sutopo, Ariesto Hadi. Arief. Adrianus. 2010. Terampil Mengolah Data Kualitatif
dengan NVIVO, Jakarta: Prenada Media Group.

Bakri. Asafri Jaya. 1996, Konsep Maghasid Syari"ah Menurut al-Syatibi, Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, Cet. Ke-1.

Kristiyanti, Celina Tri Siwi. 2008, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta:
Sinar Grafika.

Serfiani, Cita Yustisia, D. Purnomo, R. Serfianto. Hariyani. lswi. 2013, Buku
Pintar Bisnis Online dan Transaksi Elektronik Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

75




76

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Edisi IV, Jakarta: PT Gramedia Pustaka.

Tarmizi, Erwandi. 2017. Harta Haram M
Mulia Insani.

malat Kontemporer. Bogor. PT Berkat

S =~
S \\

>
-+

7 //'Jlm\\.\\\\\\
‘ L;L : \1 j m
T, N g
'\ 004. (

ul

Hasan , M. Ali. 2004, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam. Jakarta: PT Raja
Grapindo Persada,

M. Marwan dan Jimmy. P, 2009. Kamus Hukum, Surabaya, Reality Publisher.

Badrulzaman, Mariam Darus. Kompilasi Hukum Perikatan. PT Citra Aditya
Bakti, Bandung, 2001

Sitompul, Meline Gerarita. dkk, 2016, “Online Dispute Resolution (ODR):
Prospek Penyelesaian Sengketa E-commerce Di Indonesia”, Jumal
Renaissance, Vol. 1 No. 02.




77

Murshidi, Mohd. Noor, Mohd. 2013, "Hak-Hak Khivar dalam Masalah
Konsumen di Malaysia". Middle-East Journal of Scientific Research 2.

Haroen, Nasrun. 2007. Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama.

Rebuplik Indonesia, [ndang
Pﬂr]jndtmg_an Konsumen.

Al-Fauzan, Saleh. 2005, Fikih Sehari-hari, Jakarta: Gema Inani Press.

Rahardjo. Satjipto. 2003. Sisi-sisi fLain dari Hukum di Indonesia, Jakarta,
Kompas.

Sayyid Sabig, 2009. Figh Sunnah, Jilid V, Jakarta : Kalam Mulia

Sahrani, Sohari. Abdullah, Ru"fah. 2011, Fikih Muamalah, Bogor : Ghalia
Indonesia.

Sugiyono, 2009. Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta.




78

Arikuunto, Suharsimi, 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: Rineka Cipta.

Al-Faifi, Sulaiman Ahmad Yahya. 2015, Ringkasan Fikik Sunnah Sayyid Sabiq.
(Terj. Ahmad Tirmidzi, dkk), Jakara: Pustaka Al-Kautsar.

Suryabrata, Sumadi. 1987, Meto

e

‘l> in ,.A‘
et STIE AAS

5 TP \\.*HIIH
iy \‘\\» N Y .
AR

Ky =i —19%x
R o e ———

}v'r.--'_ a0} o M ai  petl
‘%r:/‘“: asi. V¢ ,i‘.\x“\

\




79

RIWAYAT HIDUP

Reski Padila. Dilahitkan di Kota Makassar,
tepatny@a i Kecamatan tamalarea Kelurahan Bira
pada tangal 15 Novémber 1999. Putri Pertama
dart_enam Bersandara Pasangan dari Bapak Rasul
dan Ibu Rahmawati. Rivayat Pendidikan, Sekolah
Dasar di SD Negeri Bontojai pada tahun 2012

Kemudian melanjutkan pendidikan di MTsN 02
Biringkanaya dan lulus pada tahun 2015. Kemudian melanjutkan pendidikan di
MAN 03 Makassar dan Lulus pada tabun 2018. Kemudias melanjutkan
pendidikan S1 di Universitas Muhammadiyah Makassar. dengan mengambil
jurusan Hukum Ekonomi Syvariah (Mu'amalah) padd tahim (2018, Pernah
berorganisasi di Himpuiian Mahasiswa Jurusan Hukum Fkonomi Syarah. Badan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Agama Islam dan KSEI FoSES Unismuh

Makassar.




N ‘\‘i,#,/[é

G g
\\‘\ N Yy
) A T

e % .

2 N~
o IR NN
PNy e A 3 -

G e

S AR\
- ‘ g V ‘
, -

12 Apakah Devgan Mdativa Pedindunigan Konsutoen Yanyg Dilke bkan Ol Ak a1 Beanai e
Sudish Cokogs Aiban Bag Konsunen Cnook Bertronsakst Terus Menerus®




k\\. A"'i.,{/é

oo
RV mi R A P i

e
L1,

Mienyparit Renvdabn Kinsutaennya®

I Apokih Perbdargan Ronsunen Yang Telah D Beran Oleh Aplkos Belana Didae Teloh
Menjariin henyaatian Bags Kotsunen by Sendin®




82

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

B il el b P ke |1 IV Tl | CHHLL) BMAAITT Fiae 195 558 Pk 1504




MAJELIS PENTIDIKAN TINGG! PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
R PR TR PRSI LA B P, oI P AT MY AR Sk 4T
- - ! - = e fm—— .L?MH

S AR VI B
I atp | it d Ranighup Prasporial

Had Vi vabamiabin Baaid Pl ilisdia
Kvrende T,

-y Vfi%llt""\\
=\

O&} e

“KaaN DR




ah ETCLTT

SULAWES]I SELATAN
ELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PELAYANAN PERIZINAN

e

Pangkst | Pambina Ltama Madyn
Mg 19620624 199303 1 003

]
F L PSR L e o s s
I lergy=

Sasi ISR S-S

A Bougperiie b Talp, (0811) 441077 Fax (0411) 448936
Websbe - bt imine subsslpmy, oo xd Email | pleo s tseboers go

Makassar 0T




85

A uAQ
 $Lkr‘ )
“ i

AW\ 977/

77; e fony ey 7

: f ./v/.‘(’]'.‘----f!‘\\‘é
AT LY T \R

VST UM l!! '\

o¥

Bl e |




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
KECAMATAN WNREA

_ .ﬁmm




e

DOKUMENTASTI WAWANCARA

A. Wawancara Konsumen

B7




B. Wawancara Penjual

B8




